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BAB IV 
ANALISIS 
Berdasarkan teori yang terdapat di BAB II penulis akan menganalisis rumusan 
masalah penulis. Tujuan analisis ini yaitu untuk menjawab rumusan masalah dan 
membantu pembaca untuk dapat mengerti bagaimana cara menerapkan three point 
lighting pada pencahayaan panggung di film pendek “Terbit di Bawah Binar” ini. 
4.1. Scene 1 – Rani Sedang Berkhayal Melakukan Tarian 
Scene pertama merupakan scene sebuah ilusi dan khayalan dimana Rani berharap 
dia dapat menari dengan indah dan leluasa di depan juri tanpa adanya rasa 
ketakutan. Pada scene ini terdapat 2 babak penerapan lighting yang berbeda yaitu 
babak pertama ketika Rani belum tersandung, dan babak kedua ketika Rani telah 
tersandung. Babak awal menceritakan Rani yang berkhayal melakukan audisi di 
depan para juri dengan percaya diri, lincah, rancak, indah, dan sempurna. Babak ini 
merupakan harapan Rani menjadi seorang penari utama dengan melakukan 
penampilan terbaiknya.  
4.1.1. Penerapan pencahayaan di scene 1 
Di awal film, penulis menggunakan satu lampu follow spot dengan menggunakan 
follow spot 1200 Watt. Lampu ini digunakan sebagai key light yang digunakan 
untuk fokus selektif mata penonton untuk menceritakan bahwa Rani akan menjadi 
fokus para juri sebagai penari utama yang sedang melakukan audisi.  
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Gambar 4.1 Penerapan follow spot dengan type of shot extreme long shot 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Gambar 4.2 Penerapan follow spot dengan type of shot medium close up 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Lampu follow spot ini diarahkan fokus kepada subjek dari ketinggian 60° di 
depan pemain. Untuk memberikan fokus penonton hanya pada Rani, penulis 
menerapkan teori yang dikatakan di BAB II yaitu bahwa apabila penggunaan key 
light tidak mengenai background atau latar belakang maka fokus penonton akan 
terarah pada Rani dan background akan terlihat gelap. 
Pada babak pertama, penulis menggunakan lampu panggung 32 LED PAR 
RGB, 13 LED Profile 1000 Watt, 8 LED Profile 1000 Watt di setiap sisi atas kanan 
dan kiri panggung, 12 LED Profile 1000 Watt, ARRI 1200 Watt, Kinoflo 4ft 
4banks. Penulis di sini melakukan penggabungan antara lampu panggung dan 
artificial light. Lampu front light dan follow spot penulis arahkan ke panggung 
sebagai key light pencahayaan panggung. Penulis merasa lampu 12 LED Profile dan 
follow spot 1200 Watt ini kurang memberikan detail pada pemain sehingga penulis 
membutuhkan artificial light sebagai key light tambahan berupa ARRI HMI 1200 
Watt untuk memberikan eksposur dan detail yang jelas pada kamera.  
 
Gambar 4.3 Penerapan three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Penulis menggunakan 8 LED Profile di setiap sisi kanan dan kiri panggung 
sebagai side light mengisi daerah bayangan tubuh bagian kanan dan kiri pemain, 32 
LED PAR RGB sebagai overhead side light dan backlight pemain dengan 
pengaturan warna biru dan oranye yang kemudian disatukan dengan warna putih 
dari 13 LED Profile yang terdapat di atas panggung mengarah ke panggung agar 
warna yang diberikan 32 lampu LED PAR RGB ini tidak terlalu kontras. Gambar 
4.4 ini merupakan hasil penambahan lampu Kinoflo 4ft 4banks dari sisi kiri 
panggung sehingga setelah penambahan lampu ini, eksposur dan detail dari sisi 
sebelah kiri dapat lebih terlihat jelas dan baik. 
 
Gambar 4.4 Hasil penerapan three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
Penulis menggunakan 7 lampu LED Profile 1000 Watt dan 16 LED PAR 
RGB sebagai backlight. Terlihat pada gambar di atas ini bahwa intensitas cahaya 
lampu yang digunakan sebagai backlight sudah cukup sehingga penulis tidak 
menambahkan lampu artificial sebagai tambahan backlight pada pemain. Pada 
gambar 4.5, gambar 4.6, gambar 4.7 ini menunjukan pembagian penerapan three 
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point lighting pada pencahayaan panggung di Gedung Kesenian Miss Tjitjih dengan 
menggunakan artificial light. 
 
Gambar 4.5 Light plot pembagian three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Gambar 4.6 Light plot pembagian three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Gambar 4.7 Light plot pembagian three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
4.1.2. Floorplan 
. 
 
Gambar 4.8 Floorplan Rani scene 1 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Gambar 4.9 Floorplan Rani scene 1 
 (Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Gambar 4.10 Floorplan figur hitam di atas panggung 
 (Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Gambar 4.11 Floorplan long shot Rani menari di atas panggung 
 (Dokumentasi Penulis, 2018) 
Pada floorplan ini penulis menggunakan lampu artificial seperti ARRI HMI 1200 
Watt, LED Besar S-2120C, ARRI HMI 2500 Watt, Kinoflo 4t 4bank. Lampu ARRI 
1200 Watt  merupakan lampu artificial yang digunakan sebagai key light, lampu 
Kinoflo 4ft 4banks merupakan lampu artificial yang digunakan sebagai fill light 
pada karakter. 
4.1.3. Temuan dalam scene 1 
Penerapan three point lighting pada pencahayaan panggung ini kurang berjalan 
dengan baik apabila penulis tidak menggunakan artificial light. Key light yang 
diberikan oleh 12 LED Profile lampu panggung yang disorot dari depan pemain 
sebagai front lighting dan follow spot 1200 Watt ini intensitasnya hanya cukup 
untuk dilihat oleh mata, namun apabila dilihat dalam kamera lampu ini saja  tidak 
cukup digunakan sebagai key light karakter karena tidak memberikan eksposur 
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yang cukup sehingga penulis akhirnya harus menambahkan lampu key light yang 
diletakan di panggung dengan fokus arah cahaya ke pemain agar detail karakter 
dapat terlihat dengan jelas dan memberikan eksposur yang cukup untuk kamera. 
 Penulis juga merasa kesulitan dan tidak dapat berbuat banyak ketika babak 
kedua yaitu adegan setelah Rani tersandung. Pada bagian ini hanya terdapat key 
light, namun key light di sini tidak memberikan intensitas cahaya yang cukup, selain 
itu juga karena lampu ini mengikuti pergerakan pemain penulis tidak mampu 
memberikan lampu tambahan yang dapat mengikuti pergerakan pemain dari jarak 
yang lebih dekat dibandingkan dengan penempatan titik lokasi lampu follow spot 
1200 Watt berada. 
Selain itu pada scene ini terdapat perubahan warna lampu fill light yang 
mengisi bayangan karakter dan juga mengisi daerah panggung. Perubahan warna 
cahaya ini hanya terjadi pada fill light dan backlight karakter sehingga lampu key 
light yang mengarah kepada karakter tetap berwarna putih dan membaur dengan 
warna biru yang seharusnya lampu key light ini juga ikut berubah warna dengan 
lampu panggung yang diterapkan oleh penulis ketika adegan tarian dengan 
perubahan warna cahaya di panggung. 
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4.2. Scene 8 dan 9 – Audisi Rani di Depan Para Juri 
Pada scene 8 dan scene 9 merupakan proses tarian Rani yang sebenarnya. Rani 
berhadapan dengan ketiga juri yang menilainya. Kedua scene ini merupakan 
penggabungan scene yang dimana saat di scene 8 Rani sedang melawan 
ketakutannya dan di scene 9 Rani telah terbebas dari ketakutannya sehingga dapat 
menari dengan indah. Pada awal mula scene 8 Rani masuk ke tengah panggung, 
terlihat tiga juri di depannya. Rani kemudian mulai menarikan tarian baletnya, lalu 
pada saat melakukan pergerakan pirouette, Rani melihat figur hitam dan kemudian 
ia mengingat flashback ketika Rani sedang dimarahi oleh pelatihnya ketika 
melakukan kesalahan. Namun, Rani mencurahkan amarah dan ketakutannya itu 
kepada tariannya dan ia mampu menunjukan tarian terbaiknya dengan sempurna. 
4.2.1. Penerapan three point lighting pada pencahayaan panggung dalam 
scene 8 dan 9 
Scene ini merupakan scene realita atau kenyataan sehingga penulis ingin 
memberikan pencahayaan secara realistis dengan menggunakan warna lampu 
panggung putih.  
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Gambar 4.12 Penerapan three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Gambar 4.13 Penerapan three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
Penulis menggunakan 12 lampu LED Profile 1000 Watt dan ARRI 1200 
Watt sebagai key light dan juga front lighting sebagai lampu utama pemberi detail 
karakter, 4 lampu Profile 1000 Watt di setiap sisi kanan dan kiri panggung, 7 lampu 
LED Profile 1000 Watt yang berada di atas panggung tempat pemain menarikan 
tariannya sebagai fill light dan juga side lighting untuk mengisi daerah bayangan 
pemain, 4 lampu Profile 1000 Watt di setiap sisi kanan dan kiri panggung dan 7 
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lampu LED Profile 1000 Watt yang berada di atas panggung bagian belakang 
pemain sebagai backlight. Gambar 4.14, gambar 4.15, dan gambar 4.16 ini 
merupakan light plot penempatan three point lighting pencahayaan panggung 
ditambahkan dengan artificial light dengan ARRI 1200 Watt dan Kinoflo 4ft 
4banks. 
 
Gambar 4.14 Light plot pembagian three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Gambar 4.15 Light plot pembagian three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
 
Gambar 4.16 Light plot pembagian three point lighting pada pencahayaan panggung 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
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4.2.2. Floorplan 
 
Gambar 4.17 Floorplan Rani menari di atas panggung disaat masih mengingat flashback 
latihannya 
 (Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Gambar 4.18 Floorplan Rani berjalan ke pinggir panggung setelah menyelesaikan 
audisinya 
 (Dokumentasi Penulis, 2018) 
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Gambar 4.19 Floorplan Rani berjalan ke pinggir panggung dilihat dari OTS pelatihnya 
(Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Gambar 4.20 Rani menari dengan lincah dan sempurna tanpa adanya beban dan rasa takut 
 (Dokumentasi Penulis, 2018) 
Penulis dalam scene 8 dan 9 ini menerapkan pencahayaan yang menggambarkan 
realita atau kenyataan. Penerapan warna panggung putih mewakilkan sebuah 
keadaan nyata bahwa Rani sedang mengikuti audisi. Dalam floorplan penulis 
menggunakan tambahan lampu karena lampu panggung saja tidak memberikan 
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eksposur yang cukup sehingga penulis menambahkan ARRI HMI 1200 Watt 
sebagai key light dari sebelah kanan Rani dan Kinoflo 4ft 4bank sebagai fill light 
dari sebelah kiri Rani. Selain itu penulis menambahkan background light pada sisi 
panggung untuk mengisi dan memberikan kedalaman pada sisi pinggir panggung. 
Pada gambar 4.20 penulis merubah key light karakter menggunakan 1 LED besar 
S-2120 C yang diarahkan pada sisi kanan wajah pemain, 1 LED besar S-2120 C 
diarahkan pada rambut bagian belakang pelatih sebagai backlight, 1 Kinoflo 4ft 
4banks sebagai lampu backlight Rani yang sedang menuju pinggir panggung, dan 
1 ARRI HMI 1200 Watt sebagai fill light yang diletakan jauh di ujung panggung 
bagian kanan. 
4.2.3. Temuan dalam scene 8 dan 9 
Pada scene 8 dan 9 ini menceritakan tentang keadaan nyata Rani yang sedang 
mengikuti audisi sebagai penari utama sehingga penulis hanya menggunakan lampu 
yang berwarna putih dan merupakan pencahayaan yang soft lighting dengan 
menggunakan LED Profile 1000 Watt saja tanpa menggunakan LED RGB yang ada 
di atas panggung. Penulis merasa pencahayaan yang digunakan seperti yang 
diterapkan telah berjalan dengan baik karena penggunaan keseluruhan LED Profile 
ditambahkan dengan ARRI 1200 Watt dengan setting 70% kecerahannya dan 
Kinoflo 4ft 4banks pencahayaan yang diberikan sudah cukup memberikan mood 
yang diinginkan dengan pencahayaan yang lebih redup dibandingkan dengan scene 
1. 
 
